BABI1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kabupaten Banmul menjadi salah satu kabupaten i kota Yogyakarta yang
_Iugn rna_ngﬂlnml mhungnn '

aya untuk melindungi para pedagang trad
an Bupati Bantul No. S03/5085, e

toko swalayan, don pusat perbelanjaan, balwa di

mendirikan swalavan dengan jarak 3 ko disetiop titiknyva. Peraturan dacrah
tersebit dibuat dengan harapan toko swalavan juga harus mempunyai kegintan
kemitruan dengan pelaku usaha masyarnkat Bantul, dan sinergitas dengan pasar
rukyal. Adanys peraturan tersebut penulis ingin meneliti efek dan kebijokan
peraturan pemerintah tersebut, terhadap masyarakat dan pelaku usaha toko
swalayan dan toko tradisional i Kabupaten Bantul dan membernkan informasi



atau sosialisasi terhadap masyarakat, Dalam melakukan penelitian untuk melibat
efek dari kebijakan pemenintah dan memberikan informasi atau sosialisasi kepada
masyarakat, penulis  memantfaatkon teknologi informasi dengan menggunakan
medin massa yang berbentuk audio visual yoitu film.

Sant i perkembangan  ilmu
mempengaruhi - pula _p

ada di Kabupaten Bantul
sangailah tepat, selain modern juga sebuah informasi vang dikemas dalam bentuk
film akan menjadi sangat menarik dan informasi akan lebih tersampaikan kepada
masyarakal stou audiens yang menonton. Film dokumenter ini diharapkan dapat
membantu mempermudah  dalam memberikan informasi maupun  sostalisasi
terhadap masyarakat Baniul tentang peraturan pemeriniah doerah di Kabupaten
Banil tersebut dan memberikan pesan terkhususnya kepada pemerintah daerah




Kabupaten Banml untuk lebih memperhatikan pelaku wsaha toko tradisional.
Dalam pembuatan film dokumenter ini penulis berperan sebagai seripy wriier:

Seorang scrp writer pada film dokumenter memiliki peran penting dalam
penibuatan film, mulai dari pra produksi, produksi, hingga pasca produksi seorang

senpt writer ikut andil dalam proses pe sannya, Peran scripe writer menjadi

perwakilan dari Dinas Kﬂhupmenﬂnnml dangm;nhmnsebngm Kepaly Bidang,
Trivanti sebagai pemilik toko tradisional, Mub, Hamid sebagai pemilik toko
tradisional, Hans Wibowo sebagai pemilik toko swalayan, Visi Birlyan sebagai
mahasiswa vang tinggal di Koabupaten Bantul, Muhomad Zozid sebagai
mahasiswa yang mencmpuh pendidikan di Institut Seni Indonesia Yogyakorta,
Nanik Sugiarsi sebagai masynrakat yang tinggal di perumahan Kabupaten Banul,
Pembuaton film dokumenter ini penulis selabu serip writer menggunakan teori



struktur tiga babak. Strukiur tiga babak merspakan teori dramatis dari Syd Field
dalam bukunya vang berjudul "Sereenplay: The Foundations of Screenwriting”
dikutip dalam (Christ Gerry Laurent, 2022). Teori struktur tiga babak ini
diperkenalkan oleh Aristoteles yang turun temurun terbukti efektif dalam
menyampaiknn berbagai macam bentuk cerita dengan penekanan yang dramatis di
setiap babaknya, yang juga ia gunakan dalam bukumya yang berjudul Poetics,
seperti dikutip dalam (Elvina Angelica jal & Lala Palupi Santyaputri,

penyelesaian konflik dan ending. Pada babak ketiga ini memperlihatkan ungkapan
harapan dari Tbu Kepala Bidang dan juga ungkapan harapan paen Pelaku usaha
toko swaloyan dan tradisional tentang pernturan daerah yang mengakibatkan
banyaknya pendirian toko swalayan ditengah-tengah pelaku usaha toko tradisional,
Penciptaan Film “Trodivienal vs Swaloves” dengan menerapkan struktur tiga
babak merupakan pilihan yang tepat, karena dengan menggunakan teon ini dalam
proses produksi film pembuatan naskah, alur cerita menjadi lebih terstruktur dan



nantinya mudah dipahami oleh audiens vang menonton. Berharap membuat
penonton dapat menemukan pesan yang terdapat dalam film tersebut. Pesan yang
disampaikan terkhususnya kepada pemerintah daerah Kabupaten Bantul untuk
lebih memperhatikan pelaku usaha toko tradisional. Hal ini lah alasan penulis
mengangkat judul “fmplementasi Teori Tiga Bobak Dafam Pembuatan Naskah
Film Dokumenter Tradisional vs Swalayan ™,

wnmgkmhldupnﬂpuhuhur
keberadaan toko tradisionnl dihadapkan |

di Bantul ini melalui
3 Desember 2009,
melakukan penagguhan pasar modern uniuk
memberikon  kesempatan  pasar  tradisional  lebih  berkembang  dan  lebih
menggiatkan roda perekonomian di Bantul ini. Namun pada tabun 2018 peraturan
tersebut telah diubah, yang mana pemerintah  membum  peraturan  daersh
Kabupaten Baniul Nomor 21 Tahun 2018 tentang penyelenggarann pasar rakyal,
toko swalayan, dan pusat perbelanjaan, bahwa di Kabupaten Bantul diperbolehkan
mendirikan swalayan dengan jarak 3 km disetiap titiknya, Namun dengan adanya



peraturnn doersh Kabupaten Bantul vang dibuat tersebut membuat perekonomian
masyarakat Bantul tidak stabil dikarenakan dengan banyaknya didirikan Toko
swalayan ditengah-tengah pelaku usaha whko tradisional membual omset pada
pelaku usaha toko tradisional semakin menurun,

L.2.2 Rumusan Masalal

1. Bagaimana Implementasi Teori “E“ Babak Dalam Pembuatan Naskah Film

nmmbunkmpesmpndnplhnkpﬁmmmhm&lemhmmperhmkmpehku
usahi toko tradisonal.

L4.2 Manfaat Akademis

1. Sebagai bahan referensi bagi mahostswa ilmu komunikasi atin mahasiswa
secir umum dalam pembuatan skripsi tugis akbir karva film dokumenter,
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